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ABSTRAK 

 
KAJIAN KUAT TEKAN DAN WATER ABSORPTION BETON 

GEOPOLIMER DIBANDINGAN DENGAN BETON KONVENSIONAL 

 

Oleh: 

STEFANUS SOEGIANTO    NIM: 17.B1.0018 

BONFILIO JOSHUA LUCKY PUTRA LEGAWA NIM: 17.B1.0028  

 

Indonesia merupakan salah satu negara terluas di dunia dengan beragam daerah dan 

berbagai kebutuhan warga negaranya. Oleh karena itu pembangunan infrastruktur 

yang berkelanjutan diperlukan untuk menunjang keberlangsungan kebutuhan 

ekonomi. Pada pelaksanaan pembangunan tersebut timbul masalah berupa dampak 

yang ditimbulkan dari proses produksi semen yaitu CO2 yang dapat menimbulkan 

gas rumah kaca. Oleh karena itu perlu ada inovasi baru tentang beton tanpa 

menggunakan semen yang dapat mengurangi dampak dari produksi pabrik semen. 

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas pemanfaatan fly ash yang 

dicampurkan dengan alkali aktifator sebagai bahan pengganti semen pada beton 

geopolimer yang ditinjau dari kuat tekan dan aborpsi. Penelitian ini dilakukan pada 

beton normal, dan beton geopolimer dengan kandungan molaritas 8,5 mol, 10,5 

mol, dan 12,5 mol. Alkali aktivator dibutuhkan untuk mengaktifkan sifat pozzolan 

yang ada pada fly ash. 1 mol mengandung 40 gram NaOH yang dilarutkan dengan 

air pada gelas ukur dengan ukuran 1 liter kemudian diamkan selama 24 jam untuk 

memberi waktu untuk air dan NaOH bereaksi dengan sempurna. Sampel benda uji 

kuat tekan dan absorpsi menggunakan silinder ukuran Ø15 cm, tinggi 30 cm. 

Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur beton 6, 13, dan 27 hari. Sedangkan 

absorpsi dilakukan pada umur beton 7 hari. Hasil uji yang didapatkan yaitu terjadi 

penurunan nilai kuat tekan pada beton geopolimer dari kandungan molaritas 10,5 

mol menuju 12,5 mol. Hasil uji absorpsi pada beton normal lebih besar jika 

dibandingkan dengan beton geopolimer. Pada penelitian ini penambahan 

kandungan molaritas bertujuan untuk menambah nilai kuat tekan dan menurunkan 

nilai absorpsi. Dengan alkali aktifator dan fly ash memiliki reaksi untuk merekatkan 

antar agregat dengan baik yang berkontribusi memperkecil pori-pori yang terdapat 

pada beton sehingga nilai kuat tekan bertambah dan nilai absorpsi turun. 

 

Kata Kunci: Beton, Fly Ash, Absorpsi, Kuat Tekan  
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ABSTRACT 

 

 

STUDY OF COMPRESSIVE STRENGTH AND WATER ABSORPTION OF 

GEOPOLYMER CONCRETE COMPARED TO CONVENTIONAL 

CONCRETE 

 

Submitted by : 

 

STEFANUS SOEGIANTO    NIM: 17.B1.0018 

BONFILIO JOSHUA LUCKY PUTRA LEGAWA NIM: 17.B1.0028 

 

Indonesia is one of the largest countries in the world with diverse regions and 

various needs of its citizens. Therefore, sustainable infrastructure development is 

needed to support the sustainability of economic needs. In the implementation of 

this development, problems arise in the form of impacts caused by the cement 

production process, namely CO2 which can cause greenhouse gases. Therefore, 

there is a need for new innovations about concrete without the use of cement that 

can reduce the impact of cement factory production. This study aims to determine 

the effectiveness of utilizing fly ash mixed with alkali activator as a substitute for 

cement in geopolymer concrete in terms of compressive strength and aborption. 

This study was conducted on normal concrete, and geopolymer concrete with 

molarity contents of 8.5 mol, 10.5 mol, and 12.5 mol. Alkaline activators are needed 

to activate the pozzolanic properties present in fly ash. 1 mole contains 40 gram 

NaOH dissolved with water in a 1 litre measuring cup and then let stand for 24 

hours to give time for the water and NaOH to react completely. Samples of 

compressive strength and absorption test specimens using cylinders measuring Ø15 

cm, 30 cm high. The compressive strength test was conducted at 6, 13, and 27 days 

of concrete age. Absorption was done at 7 days of concrete age. From the test 

results, there is a decrease in the compressive strength value of geopolymer 

concrete from a molarity content of 10.5 mol to 12.5 mol. The results of the 

absorption test on normal concrete are greater when compared to geopolymer 

concrete. In this study, the addition of molarity content aims to increase the 

compressive strength value and decrease the absorption value. With alkali activator 

and fly ash have a reaction to glue between aggregates well which contributes to 

minimizing the pores contained in the concrete so that the compressive strength 

value increases and the absorption value decreases.  

 

Keywords: Concrete, Fly Ash, Absorption, Compressive Strength 
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